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SIKU-SIKU

| Made Agus Tresna Tanaya
2011909011

RINGKASAN

Karya tari Siku-siku merupakan bentuk refleksi diri dari satu perjalanan
kehidupan pengkarya. Terinspirasi dari pengalaman pribadi pengkarya yang
mengalami kegelisahandalam tatanan pembangunan suatu rumah di Bali. Hal ini
berawal dari adanya bangunan rumah pengkarya yang berada di kota dan desa
yang memiliki perbedaan Asta Kosala Kosali. Selain itu, adanya penolakan dari
Mangku (orang suci) pada saat mengupacarai rumah pengkarya yang berada di
kota menimbulkan pertanyaan dalam diri pengkarya. Proses penciptaan karya tari
Siku-siku mengacu pada metode yang dijelaskan-oleh Hawkins, yang meliputi
eksplorasi, improvisasi, komposisi, evaluasi.

Karya tari Siku-siku menggunakan pengembangan motif gerak tari Bali
serta dipadukan dengan bentuk'sikut dalam tatanan Asta Kosala Kosali, sehingga
muncul motif gerak sikut dalam-Kkarya-ini. Motif _gerak sikut pengkarya pilih
sebagai gerak inti dikarenakan dalam motif gerak tersebut meliputi bentuk
pengukuran rumahyang ada di dalam tatanan Asta Kosala Kosali. Iringan musik
sebagai penguat suasana dalam karya. ini yaitu menggunakan gamelan Jawa
seperti bonang, suling, saron, demung, selentem, ketuk, dan gong. Pemilihan
gamelan Jawa berdasarkan konsep Desa Kala Patra dan tatanan Asta Kosala
Kosali.

Pada proses pencarian jawaban mengenai kegelisahan pengkarya yang
dialami, pengkarya mendapatkan satu jawaban pasti yaitu Desa Kala Patra dalam
pembangunan rumah di Bali. Konsep Desa Kala Patra menjadi titik terang dari

proses perjalanan penciptaan karya tari Siku-siku, selain itu karya tari ini menjadi
media ungkap untuk menyampaikan keluh kesah dalam proses mencari jawaban.

Kata kunci: Asta Kosala Kosali, sikut, Desa Kala Patra.

XVi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah dan perumahan yang layak merupakan kebutuhan dasar bagi
manusia serta merupakan faktor penting untuk meningkatkan harkat,
martabat dan kesejahteraan. Selain itu, rumah dan perumahan merupakan
cerminan dari jati diri_manusia baik perorangan maupun kelompok dan
kebersamaan dalam masyarakat. Keanekaragaman budaya yang ada di
Indonesia turut mempengaruhi.ciri khas keunikan budaya termasuk dari segi
bangunan. Pulau Bali merupakan salah satu bagian Negara Indonesia yang
tidak luput dari budaya termasuk segi bangunannya. Bangunan tradisional
Bali dibangun sesuai dengan tata cara, tata letak-dan tata bangunan untuk
tempat tinggal serta bangunan.tempat suci yang ada di Bali, sesuai dengan
landasan yaitu-filosofi, ‘etis, dan ritual .dengan memperhatikan konsepsi
perwujudan, pemilihan “lahan, hari baik membangun rumah, serta
pelaksanaan yadnya (persembahan suci kepada Tuhan)™.

Avrsitektur Bali merupakan penempatan ruang dan wadah kehidupan

masyarakat Bali yang mengikuti kaidah-kaidah yang diwariskan secara

1| Kadek Dwi Artika Putra, 2020. ”Penerapan Konsep Asta Kosala Kosali Dalam Pembangunan
Rumah di Denpasar” dalam jurnal Bali Tourism: Bali, p.37
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turun-temurun melalui sastra tradisional, seperti adanya konsep Asta
Kosala-kosali dalam membangun sebuah rumah. Asta Kosala Kosali,
merupakan pengetahuan arsitektur tradisional Bali yang berisikan tentang
cara penataan lahan untuk tempat tinggal dan bangunan suci. Penataan
bangunan biasanya menggunakan ukuran berdasarkan anatomi tubuh
manusia (pemilik rumah atau pekarangan), dalam hal ini tergantung pemilik
rumah itu sendiri antara laki-laki (Purusa) atau Perempuan (Pradhana).
Asta Kosala Kosali juga berkaitan dengan konsep keseimbangan
kosmologis /(Tri Hita Karana), hirarki tata nilai (Tri Angga), orientasi
kosmologis (Sanga Mandala), ruang terbuka (natah), proporsional dengan
skala, kronologis dan prosesi pembangunan, kejujuran struktur dan
kejujuran pemakaian.material.. Apabila” dimensi' dan’ ukuran bangunan
proporsional sesuai skala ukuran tubuh pemilik rumah disertai dengan ritual
upakara dan-hari baik maka dipercaya akan terjadi keseimbangan kehidupan
penghuni rumah dengan lingkungan di sekitar pekarangan?.

Avrsitektur tradisional Bali yang bersumber pada falsafah, etika dan
upacara agama Hindu, merupakan manifestasi budaya, dimana nilai-nilai
dan kaidah-kaidah bangunan tradisional Bali sangat dipengaruhui oleh

norma-norma agama Hindu, kearifan lokal serta tata letak penempatan

2 Ngakan Ketut Acwin Dwijendra, 2008. Arsitektur Rumah Tradisional Bali, Berdasarkan Asta
Kosala Kosali: Denpasar, Pers Unversitas Udayana, p.76-79
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bangunan yang harus sesuai dengan tatanan Asta Kosala Kosali. Arsitektur
tradisional Bali memiliki nilai-nilai filosofis, etika dan ritual yang
hakikatnya bertujuan menciptakan keselarasan alam lingkungan demi
keseimbangan hubungan manusia (mikrokosmos) dengan alam semesta
(makrokosmos) dan juga Sang Pencipta. Arsitektur Bali dapat di bagi ke
dalam beberapa jenis bangunan yakni, bangunan pura (tempat suci),
perumahan atau rumabh tinggal, dan bangunan publik yang memiliki kaidah-
kaidah pembangunan yang berbeda.. Arsitektur tradisional Bali khususnya
perumahan atau rumah tinggal-tradisional merupakan arsitektur daerah yang
perlu dilestarikan pada zaman globalisasiini®.

Berbicara mengenai-Asta Kosala Kosali pastinya tidak terlepas dari
adanya sikut dari setiap pembuatan bangunan, karena Asta Kosala Kosali
identik dengan pengukuran sikut yang dalam tatanan pembuatan rumah adat
Bali memiliki sikut ‘tersendiri,” seperti’ dalam_pembuatan bale sakepat,
pembuatan dapur, pembuatan sanggah (tempat suci untuk keluarga), serta
pembuatan halaman yang nantinya akan sesuai dengan pelaksanaan Yadnya.
Sikut merupakan pengukuran dari pekarangan rumah tradisional bali yang

perwujudannya lahir dari anatomi tubuh si pemilik rumah® Pada era

8 Arya Bagus Mahadwijati Wijaatmaja, 2020. “Nilai Filosofis, Etika, dan Ritual Bangunan Bale
Dangin Sakanem” dalam jurnal Anala: Denpasar, Fakultas Teknik, Universitas Dwijendra, p.2-3
4| Wayan Parwata, 2011 “Rumah Tinggal Tradisional Bali dari Aspek Budaya dan Antropometri”
dalam jurnal Paduraksa : Denpasar, Fakultas Teknik, Universitas Warmadewa, p. 95-96
3
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globalisasi ini, penerapan pembuatan suatu bangunan sangat berbeda serta
tidak menghiraukan tatanan-tananan yang sudah ada. Hal ini sering kali
terjadi di daerah perkotaan khususnya yang ada di Bali bahkan dialami
langsung oleh pengkarya. Saat ini pengkarya memiliki 2 rumah yaitu di
Desa Munggu dan di Kota Denpasar. Rumah pengkarya di Kota Denpasar
ini dibangun pada tahun 2017. Alasan dibangunnya rumah di Kota Denpasar
ini karena kedua orang tua pengkarya bekerja di daerah kota serta memiliki
jarak tempuh yang jauh jika berangkat kerja dari Desa Munggu. Dilihat dari
segi struktur, sikut bangunan,-serta penataan fahan memiliki tatanan yang
sangat berbeda dan.cenderung tidak menggunakan tatanan Asta Kosala
Kosali. Hal ini yang menjadi suatu kebimbangan bagi pengkarya karena
pada dasarnya dalam pembuatan suatu rumah yang ada di Bali harus
mengikuti serta sesuai dengan-Asta Kosala Kosali;agar dalam pelaksanaan
ritual berupa upacara adat di rumah tersebut bisa sesuai dengan Tri Hita
Karana®.

Masyarakat Hindu di Bali memiliki suatu upacara yang bernama
Piodalan Sanggah. Piodalan Sanggah adalah sebuah upacara keagamaan
untuk mengungkapkan rasa syukur dan terimakasih kepada Ida Sang Hyang

Widhi Wasa yang dilakukan oleh masyarakat Hindu. Selain itu, pelaksanaan

5 Tri Hita Karana adalah 3 penyebab terciptanya kebahagiaan diantaranya yaitu manusia dengan
Tuhan, manusia dengan lingkungan, serta manusia dengan manusia yang dalam prosesnya dilaksanakan
dengan menghaturkan sebuah upacara.
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Piodalan Sanggah ini juga bertujuan untuk mengupacarai sanggah (tempat
suci) sekaligus rumah tersebut agar pemilik rumah senantiasa diberikan
kesehatan dan keselamatan. Dalam pelaksanaan upacara ini biasanya
dilaksanakan oleh seorang suci yang di sebut Jro Mangku yang bertujuan
untuk memimpin jalannya upacara Piodalan Sanggah tersebut®. Upacara
Piodalan Sanggah inilah yang pernah pengkarya alami di umur 16 tahun.
Pada tahun 2017 merupakan pertama kalinya dilaksanakan upacara
Piodalan Sanggah di rumah baru-pengkarya yaitu di daerah Kota Denpasar.
Satu hal yang menjadi kebingungan pengkarya adalah pada saat itu seorang
suci (Jro Mangku) iyang didatangkan dari Desa Munggu tidak berkenan
untuk masuk ‘dan mengupacarai rumah tersebut, karena adanya tatanan-
tatanan yang tidak. tepat pada pembuatan rumah tersebut. Hal ini dilihat
langsung serta menimbulkan-kecemasan bagi kedua orang tua pengkarya.
Menurut Jro ' Mangku Wardika yang padasaat itu diminta untuk
melaksanakan-upacara Piodalan Sanggah-di.-rumah tersebut mengatakan
bahwa dari tatanan rumah, penempatan ruang, dan inti dari bangunan belum
terlihat dalam rumah tersebut seperti tidak adanya angkul-angkul (bagian
depan rumah tradisional Bali yang hampir menyerupai gapura), serta

Sanggah Kemulan (tempat pemujaan leluhur). Jro Mangku Wardika juga

6 Wawancara melalui telepon dengan Jro Mangku Wardika (51 tahun), Jro Mangku Pura Sapuh
Jagat, tanggal 25 September 2023 pukul 17.13 WIB. Diizinkan dikutip
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mengatakan bahwa, rumah yang baru dibangun oleh kedua orang tua
pengkarya di Kota Denpasar ini tidak sesuai dengan Asta Kosala Kosali
yang ada pada tatanan pembangunan rumah adat Hindu di Bali. Kemudian,
setelah adanya permintaan yang mendesak dari kedua orang tua pengkarya,
pada akhirnya Jro Mangku Wardika menerima dan mau melaksanakan
Piodalan Sanggah’.

Masalah yang dialami membuat pengkarya bimbang dan terus
mencari jawaban dari perbedaan- tatanan tersebut hingga pengkarya
menemui seorang Pedanda. Pedanda adalah seorang pemuka agama Hindu
yang diakui sebagai-guru spiritual atau seorang suci dengan tingkatan
tertinggi. Berbeda dengan Jro-Mangku, serorang Pedanda pada umumnya
dikenal sebagai orang yang memiliki pengetahuan mendalam mengenai
ajaran Hindu, seperti weda,dan, sastra. Mereka berperan penting dalam
menyelenggarakan maupun menutup (muput) upacara adat di Bali, seperti
upacara piodalan 'di pura®. Pada tanggal 28 Desember 2023, pengkarya
menemui lda Pedanda Grya Maron yang berada di desa Munggu lalu
menceritakan seluruh permasalahan, rasa bimbang, serta penjelasan yang

diberikan oleh Jro Mangku Wardika

7'S. Swarsi, 2007. Upacara Piodalan Alit di Sanggah/Mrajan: Denpasar, Paramita, p.45-50
8 | Nyoman Jati, 2021 Ensiklopedia Upakara: Edisi Lengkap: Denpasar, Nilacakra, p.10
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Menurut Ida Pedanda Grya Maron, memang benar yang telah
dijelaskan oleh Jro Mangku Wardika terkait dengan tatanan Asta Kosala
Kosali dalam membangun sebuah rumah di Bali, namun harus digaris
bawahi sebagai umat Hindu harus tetap menerapkan konsep Desa Kala
Patra dimanapun berada. Konsep Desa Kala Patra menyatakan bahwa
suatu hal dapat dikatakan baik dan benar bila sesuai dengan ruang, tempat,
waktu, dan keadaan, sama halnya dengan penggunaan tatanan Asta Kosala
Kosali yang tidak bisa dipaksakan-serta tidak baku. Tatanan Asta Kosala
Kosali juga harus menggunakan konsep Desa Kala Patra karena luas dan
penggunaan sikut dalam membangun rumah antara kota dengan pedesaan
pasti berbeda. Maka dari itu, 1da Pedanda Grya Maron memastikan bahwa
penggunaan tatanan Asta Kosala Kosali-dalam membangun sebuah rumah
bersifat fleksibel®. Setelah “bertemu dengan Ida‘ Pedanda Grya Maron,
perlahan rasa bimbang serta pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam diri
pengkarya mulai terjawab.

Pengalaman inilah yang pernah dialami pengkarya di rumah yang
baru dibangun di Kota Denpasar pada tahun 2017 mulai dari adanya
perbedaan tatanan, timbulnya rasa bimbang dari perbedaan tersebut, hingga

menemukan satu jawaban pasti dari kebimbangan tersebut yaitu

% Wawancara langsung dengan Ida Pedanda Grya Maron (77 tahun), tanggal 28 Desember 2023
pukul 13.45 WITA. Diizinkan dikutip.
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fleksibelitas. Selain itu, pengalaman ini juga membuat kesan yang
mendalam dan memberi “ruang” untuk dijelajahi ulang dijadikan sumber
ide penciptaan berdasarkan peristiwa yang dialami. Pada kesempatan ini
pengkarya tertarik untuk mengimplementasikan peristiwa tersebut ke dalam
penciptaan karya tari.

B. Rumusan Ide Penciptaan

Karya ini diciptakan berdasarkan pengalaman empiris pengkarya
ketika pengkarya mulai merasakan-kebimbangan dari adanya perbedaan
bangunan .rumah yang salah satunya tidak ‘sesuai dengan tatanan
pembangunan rumah di Bali yaitu Asta Kosala Kosali. Namun, perlahan
mulai medapatkatkan satu-jawaban pasti dari-kebimbangan tersebut yaitu

fleksibelitas, yang termuat dalam tatanan Desa Kala Patra.

Dengan adanya pengalaman empiris yang dialami pengkarya
mengantar-pada sebuah rumusan ide-penciptaan karya tari yang berjudul 1.
Kata Siku-Siku-itu sendiri diambil dari bentuk, sudut, serta sikut yang
digunakan dalam tatanan pembuatan rumah adat di Bali yaitu Asta Kosala
Kosali. Selain itu, di balik adanya Siku-Siku ini terdapat cerita dan
pengalaman empiris yang pengkarya alami serta berkaitan erat dengan

tatanan Asta Kosala Kosali dan Desa Kala Patra. Ukuran yang
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berlandaskan Asta Kosala Kosali serta dijiwai oleh tatanan Desa Kala Patra

(tampat, waktu, dan kondisi).

C. Tujuan dan Manfaat
Penciptaan karya tari ini tentulah memiliki tujuan dan manfaat.
Tujuan dan manfaatnya adalah sebagai berikut:
1. Tujuan

a. Menyadarkan diri sendiri dan masyarakat untuk tidak begitu saja
melupakan semua pengalaman yang pernah dialami, justru sebuah
pengalaman haruslah = dijadikan sebuah barometer dalam
menciptakan sebuah perubahan yang lebih baik untuk ke depannya.

b.. Mencoba mengeksplorasi-dan mengolah pengalaman hidup ke
dalam karyatari.

c. . Memperkenalkan salah satu tatanan pembangunan rumah yang ada
di-Balivyaitu Asta- Kosala Kosali kepada masyarakat luas dengan
cara merepresentasikannya dalam bentuk karya tari

2. Manfaat

a. Mendapatkan pemahaman lebih baik tentang penerapan tatanan Asta
Kosala Kosali sebagai salah satu cara menjawab kebimbangan
dalam diri.

b. Untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait

penerapan tatanan Asta Kosala Kosali
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c. Menunjukkan bahwa Asta Kosala Kosali dapat diterapkan secara
fleksibel mengikuti mengikuti tatanan Desa, Kala, dan Patra.

D. Tinjauan Sumber
Sumber acuan sangat dibutuhkan sebagai pedoman berkarya dan
juga memperkuat konsep. Acuan yang digunakan dalam koreografi ini
terdiri dari tiga elemen, yaitu sumber tertulis, wawancara atau sumber lisan.
Sumber acuan sangat dibutuhkan sebagai pedoman berkarya dan juga
memperkuat konsep. Acuan-yang digunakan dalam koreografi ini terdiri
dari sumber tertulis, dan wawancara atau sumber lisan, uraian sumber

tersebut antara lain:

1. Sumber tertulis
Buku pertama yang  digunakan  sebagai sumber penciptanyaan,
antara lain. buku dengan judul “Asta Kosala Kosali, Asta Bhumi, Eka
Prathama, Dharma Kahuripan yang ditulis oleh:l-Nyoman Nikanaya, serta
disusun oleh.Dinas. Kebudayaan Provinsi Bali.pada September 2007. Teori
buku tersebut menjelaskan tentang Asta Kosala Kosali secara garis besar,
sikut yang tepat pada pembangunan rumah adat di Bali, satuan dimensi
dalam pengukuran bangunan, penempatan ruangan, serta cara
mengimplementasikan Asta Kosala Kosali dalam pembangunan rumah.
Paparan buku ini juga menjelaskan bahwa pada satuan dimenasi dalam

pengukuran bangunan bisa menggunakan beberapa cara yaitu seperi Atapak
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Batis (pengukuran dengan 1 telapak kaki), Agemel (pengukuran dengan 1
genggaman tangan), dan Atengan Depa (pengukuran dengan panjang 1
lengan). Dengan pembahasan seperti di atas, pengkarya dapat
menyimpulkan bahwa penjelasan yang telah diterangkan sangat berkaitan
dengan topik yang dikaitkan dengan karya tari Siku-Siku

Buku kedua berjudul Wartam ‘Jendela Hindu Dharma’, buku ini
ditulis oleh Sri Marheni, Desember tahun 2022. Dalam ulasan buku ini
dituliskan tentang hakikat-beragama Hindu yaitu Panca Sradha, berawal
dari kata Pancayang berarti lima, dan Sradha yang berarti keyakinan. Maka
dari itu Panca Sradha berarti lima dasar keyakinan agama Hindu yang
terdiri dari Brahmana Tattwa (keyakinan dan rasa syukur kepada Tuhan),
Atman Tattwa (keyakinan dan rasa syukur pada leluhur), Karmapala Tattwa
(percaya dengan adanya hukum karma), Samsara Tattwa (percaya dengan
adanya kelahiran kembali), dan' Moksha Tattwa (percaya dengan adanya
kehidupan yang.moksa). Jika karya ini_dikaitkan dengan Panca Sradha,
maka dalam proses pembuatan rumah tidak hanya tatanan pembangunan
rumah seperti Asta Kosala Kosali saja yang dibutuhkan, tetapi juga harus
sesuai dengan lima keyakinan agama Hindu dan Desa Kala Patra.

Sumber tertulis yang ketiga yaitu skripsi dari A.A.A. Made Cahaya
Wardani dengan judul Asta Kosala Kosali, Hidrologi dan Implementasi

‘Studi Kasus: Pemukiman Penduduk di Desa Adat Legian yang menjelaskan
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tentang permasalahan pembangunan rumah di Desa Adat Legian. Dalam
tulisannya juga menjelaskan beberapa bangunan rumah di Desa Adat Legian
tidak sesuai dengan tatanan Asta Kosala Kosali dan menurut pemilik rumah
tersebut ada beberapa Jro Mangku yang enggan untuk mengupacarai rumah
tersebut dan ada juga Jro Mangku yang tidak mempermasalahakan rumah
tersebut. Hal ini berkaitan dengan pengalaman empiris pengkarya yang saat
ini menjadi suatu kebimbangan dalam diri pengkarya, serta menjadi suatu
pertanyaan besar apakah rumah yang.dimiliki pengkaraya di Kota Denpasar
layak untuk ditempati. Maka dari itu pengkarya tertarik untuk mengangkat
karya tari Siku-Siku.ini berlandaskan pengalaman empiris pengkarya.

Buku keempat yaitu-Moving From Within: A New Method for Dance
Making tulisan Alma M.Hawkins (2003) diterjemahkan oleh | Wayan Dibia
(2002) dijelaskan bahwa perjalanan yang dimulai dari keinginan pengkarya
dan angan-angan dalam hati hingga mewujudkan-sebuah tarian dituntun
oleh suatu proses batin. Buku ini berpengaruh-dalam menciptakan sebuah
tari karena pengkarya menggunakan beberapa metode kreativitas seperti
mengalami atau mengungkapkan, melihat, serta merasakan sehingga buku
ini sangat mendukung proses penciptaan karya tari Siku-Siku.
2. Sumber Lisan

Jro Mangku Wardika, lahir pada tanggal 18 Februari 1971. Saat ini

Jro Mangku Wardika berumur 52 tahun. Pendidikan terakhir yang ditempuh
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Jro Mangku Wardika yaitu Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 Buit.
Berprofesi sebagai petani dan sudah 17 tahun menjadi mangku di Pura
Sapuh Jagat, Desa Munggu. Wawancara dilakukan pada tanggal 25
September 2023 pukul 17.13 WIB melalui telepon. Informasi yang didapat
yaitu mengenai penjelasan mengapa enggan untuk mengupacarai rumah
tersebut serta proses pelaksanaan Piodalan Sanggah. Menurut beliau
melihat kondisi rumah yang tidak sesuai dengan Asta Kosala Kosali serta
penempatan ruang yang tidaktepat-membuat sulitnya mengupacarai rumah
yang telah dibangun.

Anak Agung Satria Wibawa, berasal dari Desa Munggu. Lahir pada
tanggal 3 Juli 1987 yang saat ini bekerja sebagai Undagi (arsitek khusus
bangunan Bali). Wawancara dilakukan pada tanggal 12 November 2023
pukul ©21.09 melalui pesan--Whatsapp. Informasi yang didapat yaitu
mengenai-penjelasan pembangunan rumah yang sesuai dengan tatanan Asta
Kosala Kosali:-Pengkarya menceritakan semua pengalaman yang dialami
dan Bli Putu memberikan penjelasan secara rinci terkait penataan rumah
Bali dan makna dari penataan tersebut.

Putu Yoga Subawa, lahir pada tanggal 19 Agustus 1983 yang saat
ini juga bekerja sebagai Undagi dan berasal dari Desa Sumerta, Denpasar.
Wawancara dilakukan secara langsung pada tanggal 25 Desember 2023.

Satria Wibawa menjelaskan bahwa pada era globalisasi ini pembangunan
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rumah yang sesuai dengan tatanan Asta Kosala Kosali sudah mulai
memudar, terlihat dari beberapa rumah di daerah Kota Denpasar yang dari
bentuk, penempatan, serta sikut rumah tidak sesuai dengan tatanan Asta
Kosala Kosali. Satria Wibawa juga menjelaskan bahwa membuat suatu
bangunan rumah yang sesuai dengan tatanan sangat penting untuk dilakukan
karena berkesinabungan dengan upacara piodalan di rumah tersebut. Untuk
membangun sebuah rumah, bisa menggunakan model apapun, namun tanpa
meninggalkan tatanan yang sudah ada.

Ida Pedanda Grya Maran, lahir pada tanggal 31 Desember 1946, dan
saat ini berumur 77.tahun. Beliau mulai’ memperdalam sastra weda serta
menjadi seorang Pedanda (dwijati) pada tahun 1990 di Grya Maron Desa
Adat Munggu. Wawancara dilakukan pada tanggal 28 Desember 2023
pukul '13.45 WITA dan informasi yang didapat yaitu pemahaman secara
jelas mengenai konsep Desa (tempat) Kala (waktu) Patra (situasi) dalam
penerapan pembangunan rumah sesuai dengan-tatanan Asta Kosala Kosali
sehingga menurut beliau pembuatan‘rumah yang tepat harus sesuai dengan
situasi dan kondisi rumah itu dibangun. Selain itu menurut lda Pedanda
Grya Maron, Asta Kosala Kosali merupakan tatanan yang fleksibel

sehingga harus menyesuaikan dengan keadaan yang dialami.
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